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Kematangan Emosi dan Penyesuaian Perkawinan pada Pernikahan Usia Muda di 
Kabupaten Tulungagung 
 
Puput Dwi Mayangsari 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
 Puputdm@webmail.umm.ac.id   
Fenomena pernikahan usia muda (dilakukan pada usia kurang dari 21 tahun) semakin 
meningkat di Tulungagung. Remaja yang memutuskan untuk menikah muda akan 
menimbulkan beberapa dampak negatif apalagi jika tidak disertai dengan kematangan emosi 
yang baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan dari kematangan emosi dengan 
penyesuaian perkawinan pada pernikahan usia muda. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Subjek yang digunakan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 
pasangan yang menikah muda kurang dari usia 21 tahun, dengan usia pernikahan 1 – 5 tahun 
di Kabupaten Tulungagung diperoleh sebanyak 83 responden. Pengumpulan data 
menggunakan skala kematangan emosi dan penyesuaian perkawinan menggunakan google 
form lalu dianalisis menggunakan rumus corelation product moment. Hasil penelitian 
diperoleh nilai r = 0,534 (p < 0,05) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
kematangan emosi dengan penyesuaian perkawinan. Apabila kematangan emosi yang 
dimiliki tinggi maka akan semakin tinggi pula penyesuaian perkawinan. Begitu pula 
sebaliknya, apabila kematangan emosi yang dimiliki rendah maka penyesuaian perkawinan 
juga akan rendah. 
Kata kunci : Kematangan Emosi, Pernikahan muda, Penyesuaian pernikahan. 
 
The phenomenon of marriage at a young age (performed at the age of less than 21 years) is 
increasing in Tulungagung. Teenagers who decide to marry young will have some negative 
impacts, especially if they are not accompanied by good emotional maturity. The purpose of 
this study was to determine the relationship between emotional maturity and marital 
adjustment in young marriages. This study uses quantitative methods. Subjects used purposive 
sampling technique with the criteria of couples who married young less than 21 years old, 
with a marriage age of 1-5 years in Tulungagung Regency obtained as many as 83 
respondents. Collecting data using a scale of emotional maturity and marriage adjustment 
using google form and then analyzed using the correlation product moment formula. The 
results showed that the value of r = 0.534 (p <0.05) which means that there is a positive 
relationship between emotional maturity and marital adjustment. The higher the emotional 
maturity, the higher the marital adjustment. Vice versa, if emotional maturity is low, marital 
adjustment will also be low. 
 







Masa muda digambarkan sebagai masa yang paling penting dan tak akan terlupakan bagi 
individu dimana seorang individu dituntut agar bisa menyesuaikan diri terhadap pola-pola 
hidup dan menjalankan peran-peran baru sehingga menjadi individu dengan pribadi yang siap 
dan matang. Periode ini dimulai pada masa yang disebut dengan masa remaja yakni masa 
peralihan dari masa kanak-kanak menuju ke masa dewasa. Hurlock (1990) telah membagi 
masa remaja menjadi tiga yakni masa remaja awal yaitu remaja dengan usia antara 12 tahun 
sampai dengan usia 15 tahun, lalu pada masa remaja pertengahan yakni antara Usia 15 tahun 
sampai dengan usia 18 tahun dan masa remaja akhir yaitu antara usia 18 tahun sampai dengan 
usia 21 tahun. Sementara batas usia seseorang dari remaja menuju dewasa sendiri antara usia 
21 tahun sampai dengan usia 22 tahun. perubahan fisik dan psikis adalah salah satu hal yang 
dialami seorang individu dalam masa ini. 
Menurut Hurlock (2003) perkembangan remaja memiliki makna yang cukup luas yaitu 
mencakup kematangan mental seseorang, kematangan dalam emosional, kematangan sosial 
dan kematangan fisik, hal itu disebut dengan istilah adolescence. Dalam tugas pada masa ini 
diantaranya adalah kemampuan untuk mencapai kemandirian secara emosional, kemampuan 
dalam hal berinteraksi, kemampuan dalam hal kemandirian ekonomi dan juga persiapan diri 
untuk memasuki dunia perkawinan termasuk dalam hal ini adalah mempersiapkan berbagai 
tanggung jawab yang ada dalam kehidupan berkeluarga kelak. Pada masa ini individu akan 
mengalami ketertarikan terhadap lawan jenis dan mempunyai keinginan untuk mencari 
pasangan hidup lalu menikah dan membangun keluarga yang bahagia dan sejahtera. 
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam masa remaja ini salah diantaranya adalah perubahan 
pada hormon-hormon yang menyebabkan munculnya karakteristik seks pada remaja. 
Connolly dan Melsaac (dalam Santrock, 2013) individu remaja akan mengalami ketertarikan 
dengan lawan jenis dimulai dari usia 11 sampai dengan 13 tahun sebagai tanda dimulainya 
masa pubertas, lalu ketertarikan itu akan mulai di eksplorasi saat menginjak usia 14 sampai 
dengan 16 tahun, kemudian mulai terbangun dengan ikatan yang lebih emosional dan serius 
pada usia 17 hingga 19 tahun yang mana akan lebih mendekati hubungan romantis seperti 
hubungan orang dewasa. Pernikahan merupakan sebuah bentuk dari interaksi manusia kepada 
manusia lainnya, pernikahan bukan hanya sekedar menyatukan dua orang yang saling 
mencintai tapi juga menyatukan keluarga besar dari keduanya (Duvall & Miller, 1985). 
Individu yang menikah lebih muda atau di bawah usia dewasa yakni kurang dari usia 21 tahun 
dalam hal ini ketika masih berada pada masa remaja mendapat sebutan dari lingkungannya 
sebagai pernikahan usia dini atau yang lebih awam disebut nikah muda.  
Berdasarkan pada UU Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, pernikahan muda atau yang 
dimaksud nikah muda adalah pernikahan yang dilakukan oleh seseorang berusia kurang dari 
21 tahun. Sementara pada pasangan yang menikah terlalu muda atau terlalu dini itu berusia 
kurang dari 19 tahun baik bagi pria maupun wanita, usia menjadi suatu yang menjadi 
pertimbangan karena penyebutan usia muda menurut kementerian kesehatan Indonesia yaitu 
usia yang belum mencapai tingkat kematangan semestinya untuk bisa dikatakan siap menikah.  
  
Praktik menikah muda masih berjalan hingga pada hari ini. Beberapa waktu lalu media sosial 
di berbagai belahan di Indonesia sedang ramai dengan konten ajakan dan seruan tentang 
pernikahan muda dengan tujuan sebagai sebuah tindakan guna menghindari perilaku 
perzinahan dikalangan muda. Rata-rata akun yang menyebarkan seruan ini adalah akun yang 
bernafaskan dakwah keagamaan. Masalah pernikahan muda sangat mempunyai dinamikanya 
tersendiri hingga kini, melihat kembali pada zaman dulu dimana pernikahan usia muda sudah 




seringkali dikaitkan dengan adanya faktor rendahnya tingkat pendidikan dan juga faktor 
ekonomi, ditambah lagi dengan otoritas orang tua yang memegang prinsip turun-temurun dari 
kepercayaan adat yang dianut pada waktu itu. 
  
Seseorang yang memutuskan untuk menikah muda tanpa memiliki alasan kuat dan matang 
yang melatarbelakanginya maka akan menimbulkan beberapa dampak negatif seperti: (a) 
dampak terhadap psikologis pelaku, mereka yang melakukan pernikahan muda ini akan rentan 
terkena depresi, ketidak harmonisan dalam hubungan, bahkan trauma akibat adanya 
ketidakmatangan usia mental yang dimiliki. (b) dampak biologis, pernikahan tidak lepas 
kaitannya dari aktifitas seks yang mana itu berpeluang besar mengganggu kesehatan biologis 
seperti antara lain kesehatan resproduksi yang belum siap hingga mengakibatkan resiko 
kesehatan anak yang dilahirkan, bahkan berpeluang mengakibatkan kekerasan seksual. (c) 
dampak ekonomi,pernikahan muda seringkali menyebabkan faktor kemiskinan meningkat 
dikarenakan pada sesusia itu pelaku belum memiliki penghasilan yang tetap, bahkan ada yang 
belum memiliki pekerjaan rata-rata mereka akan mencari segala cara untuk bekerja walaupun 
serabutan. (d) dampak sosial pendidikan seperti putus sekolah, menghalangi kebebasan 
berekspresi di usia perkembangan muda, membatasi pergaulan dan lahirnya budaya patriarki 
pada perempuan. (e) dampak hukum, secara hukum yang berlaku pernikahan muda dianggap 
melanggar undang-undang (Kiwe, 2017). 
 
Berdasarkan pada Pasal 7 (1) UU nomor 1 tahun 1974, yang berbunyi “batasan umur untuk 
melakukan perkawinan apabila pihak pria sudah mencapai usia 19 tahun dan pihak wanita 
sudah mencapai usia 16 tahun.” kini berubah menjadi bunyi “Perkawinan hanya diizinkan 
apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun. Hal yang menjadi putusan bahwa 
batasan usia menikah untuk pria dan wanita diberlakukan sama adalah salah satunya dalam 
Putusan Mahkamah Konstitusi nomor 22/PUU-XV/2017 yang mana dalam pertimbangan 
yang sama juga disebutkan pengaturan batas usia minimal perkawinan yang berbeda antara 
pria dan wanita tidak saja menimbulkan diskriminasi dalam konteks pelaksanaan hak untuk 
membentuk keluarga. Dalam hal ini, ketika usia minimal perkawinan bagi wanita lebih rendah 
dibandingkan pria, maka secara hukum wanita dapat lebih cepat untuk membentuk keluarga. 
Sehingga dalam hal ini juga batas minimal umur perkawinan bagi wanita dipersamakan 
dengan batas minimal umur perkawinan bagi pria, yaitu 19 tahun. Batas usia dimaksud dinilai 
telah matang jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan agar dapat mewujudkan 
tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan mendapat keturunan yang 
sehat dan berkualitas. 
 
Dikutip dari suara.com (2020) data Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak menyebutkan bahwa angka pernikahan dini atau perkawinan anak pada usia dini 
meningkat menjadi saat pandemi. Dalam catatan Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama, 
terdapat 34.000 permohonan dispensasi yang diajukan pada januari hingga Juni 2020. 
Sebanyak 97% permohonan dikabulkan, 60% yang mengajukan itu adalah pernikahan anak di 
usia  di bawah 19 tahun. Pernikahan itu sendiri merupakan salah satu hal yang menjadi impian 
besar bagi banyak individu di dunia. Dalam menjalani kehidupan pernikahan, masing-masing 
pasangan tentu tidak bisa terlepas dari suatu permasalahan yang datang kepada pasangan itu 
sendiri. Konflik yang datang merupakan hal yang wajar, tetapi ketidakmampuan penyesuaian 
pada masing-masing pasangan untuk mengatasi konflik dapat berpengaruh pada perasaan 
ketidakpuasan terhadap pernikahan yang dijalani.  Pada umumnya, pasangan yang menikah di 
usia yang belum seharusnya ini hanya berlandaskan pada perasaan cinta tanpa ada kesiapan 




bermodalkan nekat dan ada yang hanya sekedar mengikuti temannya yang lain yang itu akan 
dikhawatirkan memunculkan dampak buruk dalam pernikahan. 
 
Pernikahan muda yang dilakukan di bawah usia 21 tahun sangat rentan mendapatkan 
permasalahan dan perbedaan pandangan pola pikir. Secara mental pada usia ini mereka belum 
siap menghadapi perubahan-perubahan yang datang seperti bagaimana seharusnya 
menghadapi saat masa kehamilan terjadi dan saat setelah melahirkan, wanita akan dituntut 
menjalankan peran dan tugas barunya sebagai ibu untuk merawat anak-anaknya dan serta 
menjalankan tugasnya sebagai istri yang harus melayani dan memberikan perhatian kepada 
suaminya belum lagi kendala atau hambatan yang biasa melanda keluarga muda yang baru 
saja menikah hal itu tentu akan menjadi sebuah tantangan ketika masih berada dalam tahap 
penyesuaian suami dan istri. 
 
Pada kenyataannya, fenomena banyaknya individu yang menikah di bawah usia kematangan 
menikah di Indonesia masih tinggi, salah satunya pada individu yang bertempat tinggal di 
kabupaten dari peneliti berasal yaitu Kabupaten Tulungagung, Data angka Pernikahan usia 
muda di kabupaten ini masih tergolong tinggi, penyebarannya pun merata ke seluruh wilayah 
baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan tidak hanya serta-merta di daerah pedesaan yang 
erat kaitannya dengan Stigma mayoritas pernikahan usia muda, Pada tahun 2020 di 
Kabupaten Tulungagung, menurut bagian Kehumasan Pengadilan Agama di Tulungagung 
data permohonan dispensasi kawin (Diska) di Kabupaten Tulungagung meningkat tinggi, dari 
Januari hingga Juli sebanyak 310 Pemohon diska di pengadilan agama Tulungagung atau naik 
menjadi 30% dibandingkan tahun lalu, perubahan atas Undang-undang tentang batasan usia 
untuk perkawinan diduga menjadi penyebab naiknya permohonan Diska di Tulungagung. 
Pemohon Diska saat ini sudah menyebar diseluruh wilayah yang ada di kabupaten 
Tulungagung mulai dari Pedesaan hingga perkotaan. Sementara kondisi ini terbalik dengan 
data perceraian yaitu mengalami penurunan. 
 
Pernikahan usia muda di Tulungagung yang terjadi sering disebabkan oleh beberapa hal, 
mulai dari pacaran yang tidak sehat sehingga menyebabkan terjadinya kekhawatiran, 
kehendak dari orang tua hingga kasus kehamilan di luar pernikahan. Dalam beberapa kasus 
kehamilan di luar pernikahan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti gaya pola asuh orang 
tua, pergaulan hingga lingkungan yang mana pelaku mendapatkan pengaruh dari pemanfaatan 
alat komunikasi yang salah. Dalam hal ini, kasus pernikahan usia muda yang diakibatkan oleh 
faktor kehamilan di luar nikah sangat mendominasi di tulungagung dan pihak keluarga 
langsung mengajukan dispensasi ke Pengadilan agama. Sebelumnya keluarga sudah 
mengajukan ke KUA setempat tapi dikarenakan usia yang dinikahkan belum mencukupi maka 
dispensasi dinaikan dengan mengajukan ke pengadilan agama. Pernikahan yang terjadi 
diakibatkan dari kehamilan sebelum pernikahan sangat tidak diharapkan mengingat kehamilan 
seperti ini dianggap sebagai sebuah aib dalam keluarga sehingga solusi yang langsung diambil 
oleh keluarga adalah dengan mempercepat pernikahannya walaupun dengan melihat usianya 
itu yang masih belum cukup. Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan dalam berita yang di 
kutip dari Detikcom oleh Muttaqin (2019) “bahwa rata-rata pengajuan dispensasi tersebut 
dilatarbelakangi oleh calon pengantin yang hamil duluan.” 
 
Sebelumnya peneliti mencoba melakukan wawancara dengan sepasang calon suami istri yang 
akan melangsungkan pernikahan, wawancara dilakukan untuk mengetahui gambaran 
sementara mengenai permasalahan atau hambatan apa saja yang dialami ketika menjalin 




kepada salah satu subjek tersebut, peneliti membuat kesimpulan sementara bahwa keputusan 
menikah pada subjek dan pasangannya sudah melalui tahapan pendekatan dan pacaran cukup 
lama, selama tahapan pendekatan subjek dan pasangan saling beradaptasi dengan ego masing-
masing, subjek perempuan beranggapan bahwa usia dia yang lebih muda dari pasangannya 
sangat berpengaruh kepada egonya yang lebih tinggi sehingga harus ada penyesuaian diri 
kepada pasangan begitu pula subyek laki-laki juga harus menyesuaikan diri, disini juga 
didapatkan bahwa ada pengaruh dari lingkungan mengenai keputusan seseorang untuk 
menikah seperti yang ada dalam pernyataan subjek yaitu dia melihat bahwa banyak teman-
temannya lain yang sudah menikah jadi dia memutuskan untuk  menyegerai pernikahannya, 
lalu pengaruh perekonomian bahwa subjek mantab memutuskan untuk menikah kala dia dan 
pasangan sudah sama-sama mempunyai pekerjaan tetap, mereka beranggapan bahwa dengan 
memiliki kondisi finansial yang stabil atau sudah sama-sama mapan dan pendekatan yang 
mereka rasa cukup mereka tidak perlu menunggu lama untuk melanjutkan ke jenjang 
pernikahan. Tetapi mereka juga akan terus berupaya menyesuaikan diri satu sama lain. 
 
Permasalahan yang timbul dalam pernikahan terutama pada pernikahan di usia muda sangat 
rentan terjadi. Usia yang masih dini atau remaja tersebut banyak terjadi ketegangan-
ketegangan emosi yang kerap kali menunjukan gejala yang berubah-ubah (labil) seperti 
sewaktu-waktu gembira dan sewaktu-waktu dapat dengan cepat menjadi bersedih, keadaan ini 
seringkali meledak-ledak yang mana masih sulit bagi usia di masa ini untuk mengendalikan 
sehingga pengambilan keputusan dalam pernikahan nantinya bisa terkesan tidak dipikirkan 
secara matang atau menuruti ego saja. beberapa dampak negatif yang ditimbulkan dari 
pernikahan usia muda ini  dilihat dari sisi kesiapan mental, pelaku yang menikah di usia muda 
juga dihadapkan pada masalah dimana menjadi orang tua terlalu cepat untuk mereka emban 
sehingga membuat mereka kehilangan kebebasan mereka untuk bergaul dengan teman 
seusinya dan saat itu pula tugas-tugas dalam perkembangan remaja tidak terpenuhi. Akibat 
dari ketidakmampuan dalam melaksanakan tanggung jawab juga muncul campur tangan dari 
pihak keluarga.  
 
Faktor lainnya adalah kemampuan penyesuaian diri individu dalam perkawinan, terciptanya 
keluarga yang bahagia dan juga harmonis, pasangan yang menikah di usia muda harus bisa 
menyesuaikan diri yang baik dengan perkawinannya sehingga individu diharapkan akan lebih 
seimbang dalam melakukan tuntutan-tuntutan yang ada di dalam dirinya, keluarga dan dari 
lingkungan mereka. Menurut Schneiders (1964) menyatakan bahwa penyesuaian diri atau 
personal adjustment merupakan usaha yang meliputi mental, respon dan perilaku individu 
artinya individu berupaya agar mampu mengatasi segala kebutuhan, ketegangan-ketegangan, 
konflik dan masalah yang ada dari dalam dirinya sehingga dapat tercapai keseimbangan dan 
keharmonisan dalam diri individu dan lingkungannya. Dalam penyesuaian diri terdapat 
banyak faktor, salah satunya yang sangat penting adalah faktor kedewasaan dan faktor 
kematangan emosi psikologis. Seseorang yang memiliki kematangan emosi  akan jauh lebih 
baik dalam membangun sebuah keluarga yang harmonis karena disaat nanti dihadapkan 
kepada permasalahan-permasalahan maka individu dapat mengatasinya dengan pengambilan 
keputusan yang tepat sehingga penyesuaian terhadap perkawinanya bisa berhasil. Faktor yang 
mempengaruhi berhasil atau tidaknya penyesuaian individu terhadap permasalahan yang 
dihadapi dalam perkawinan terutama pada pasangan yang menikah muda ditentukan pada 
kedewasaan atau kematangan emosi yang dimiliki oleh masing-masing pihak dalam 
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang bahagia dan harmonis. Maka dari itu kematangan 
emosi sangat berkaitan dengan usia seseorang. Diperkuat dengan pendapat De Genova dan 




akan sulit untuk mencapai penyelesaian terhadap masalah yang timbul serta akan rentan 
menyebabkan stres, emosional yang kurang matang akan membuat pasangan suami istri yang 
menikah muda sulit untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab pernikahan, bahkan dalam 
situasi tekanan yang berat, mereka lebih cenderung membuat situasi semakin buruk dengan 
emosi meluap-luap yang sulit dikendalikan. 
 
Berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saraswati dan Sugiasih (2020) 
dengan menggunakan metode kuantitatif dan jumlah populasi pernikahan usia muda sebanyak 
<19 tahun dari hasil data yang diperoleh dan data dari kantor urusan agama setempat, 
menunjukan bahwa jumlah pernikahan usia muda dari tahun 2016-2019 dengan laki-laki 
berjumlah 19 orang dan perempuan berjumlah 814 orang memperoleh hasil terdapat 
hubungan positif yang sangat signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri 
pada pasangan yang menikah muda. nilai yang disumbangkan oleh variabel kematangan 
emosi terhadap penyesuaian diri sebesar 67,2%.  
 
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dari kematangan 
emosi dengan penyesuaian perkawinan pada pernikahan usia muda. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian lainnya adalah terletak pada letak geografis pengambilan subjek yaitu 
berada di Kabupaten Tulungagung dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan data 
dispensasi kawin yang sebagian  dari permohonan adalah berada di bawah umur. 
 
Penyesuaian diri dalam psikologi disebut dengan adjusment. Menurut Chaplin (2009) 
penyesuaian diri adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi suatu hambatan dan 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan untuk menegakkan hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan fisik dan sosial. dalam versi lain adjustment atau penyesuaian diri merupakan 
suatu proses untuk mencari suatu titik antara keadaan diri sendiri dan tuntutan dari lingkungan 
(Dayakisni & Hudaniah, 2003). Sementara itu menurut Hurlock (2002) penyesuaian diri 
mengarah pada keberhasilan Individu dalam menjalankan perannya untuk menjalin hubungan 
dengan orang lain atau kelompok dan menjaga sikap serta tingkah laku. 
Penyesuaian diri dalam perkawinan adalah faktor yang harus dimiliki oleh suami dan istri, 
karena kegagalan atau keberhasilan dalam hubungan pasangan suami istri dipengaruhi oleh 
baik atau tidaknya penyesuaian perkawinan pada pasangan suami dan istri. Menurut Hurlock 
(2002) penyesuaian diri dalam pernikahan atau perkawinan meliputi empat hal, yaitu 
penyesuaian diri terhadap pasangan, penyesuaian keuangan, penyesuaian seksual, dan juga 
penyesuaian terhadap keluarga pihak masing-masing pasangan. 
Berdasarkan pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahan usia muda 
merupakan pernikahan antara dua individu yang masing-masing belum mencapai usia dewasa 
yaitu mereka yang berusia kurang dari 21 tahun sebagai batas usia seseorang memasuki 




Menurut Chaplin (2008) mengemukakan kematangan emosi sebagai ciri kedewasaan 
psikologis pada seseorang yang merupakan perkembangan intelegensi seseorang, proses-
proses emosional, dan lainnya secara penuh. Dalam hal ini Hurlock (1991) mengemukakan 
agar seorang individu mampu mencapai kematangan emosinya, maka individu tersebut 
haruslah belajar dalam memperoleh gambaran dan pengalaman mengenai situasi-situasi yang 




dengan cara membicarakan berbagai masalah pribadi dengan orang lain dalam konteks ini 
adalah dengan pasangannya. Menurut Hurlock (2002) “pasangan yang akan melangsungkan 
pernikahan harus mempunyai kesiapan yang matang dalam hal emosi dan kedewasaan 
psikisnya antara lain emosi yang sudah stabil dan tidak berubah-ubah, bisa mandiri dan 
tanggung jawab terhadap apa yang diputuskannya, mempunyai tujuan dan arah hidup yang 
jelas, selanjutnya produktif dan kreatif, psikis yang berintregrasi dengan segenap komponen-
komponennya serta bersikap lebih etis dan dan memiliki sikap religious”.  
 
Hurlock (1991) berpendapat bahwa kematangan emosi individu adalah jika kontrol diri yang 
dimiliki dalam keadaan baik, mampu dalam pengekspresian emosi yang tepat sesuai dengan 
keadaan yang  sedang dihadapi, sehingga bisa beradaptasi dengan lebih baik dan dapat 
menerima orang dari beragam latar belakang manapun dan mampu bereaksi sesuai dengan 
yang tepat dan sesuai dengan tuntutan yang dihadapi dalam lingkungannya. Kemampuan 
seperti ini yang akan mendorong pasangan suami dan istri bisa menyesuaikan dirinya satu 
sama lain. 
 
Menurut Walgito (2004) pasangan suami istri yang memiliki kematangan secara psikologis 
pada umumnya wanita dengan usia 23 tahun dan pria berusia 27 tahun maka penyesuaian diri 
dalam perkawinan dapat berjalan dengan baik2. Kematangan emosi berkaitan dengan proses 
berpikir yang sudah matang sehingga individu yang matang dalam proses berpikir akan lebih 
melihat suatu kenyataan secara lebih objektif. Sementara menurut Katkovsky dan Gorlow 
(1976) mendefinisikan kematangan emosi sebagai suatu keadaan dimana kepribadian individu 
secara terus menerus berupaya mencapai emosi yang sehat, baik secara internal dalam diri 
sendiri maupun interpersonal dengan orang lain.  
 
Menurut Katkovsky dan Gorlow (1976) terdapat tujuh aspek kematangan emosi yang 
pertama, kemandirian yaitu kemampuan untuk memutuskan dan bertanggung jawab terhadap 
keputusan yang telah dikehendakinya. Kedua, kemampuan dalam menerima kenyataan bahwa 
dirinya tidak selalu mempunyai kesamaan dan kesempatan yang sama dengan orang lain, 
tingkat intelegensi serta kemampuan yang dimiliki setiap individu berbeda. Ketiga, 
kemampuan beradaptasi yakni kemampuan menyesuaian diri dan mampu menerima beragam 
orang dengan karasteritik manapun dan mampu mengatasi segala hal yang terjadi di situasi 
apapun. Keempat, kemampuan merespon sesuatunya dengan tepat yakni memiliki kepekaan 
untuk merespon atau merasakan emosi orang lain, baik yang diekpresikan maupun tidak 
diekspresikan. Kelima, kapasitas untuk seimbang yakni yakni Individu yang telah matang 
emosinya memiliki kesadaran bahwa sebagai mahkluk sosial yang tidak terlepas dari 
kebutuhannya akan bantuan atau pertolongan kepada orang lain. Keenam, empati atau 
kemampuan berempati adalah bagaimana seorang individu menempatkan diri mereka pada 
atau di posisi orang lain dan mengerti tentang apa yang orang lain rasakan atau pikirkan. 
Terakhir ketujuh, kemampuan amarah individu yang telah matang emosinya mengetahui hal-
hal apa saja yang dapat memunculkan kemarahan dari dirinya, maka dengan menyadari hal itu 
amarah dapat ia kendalikan. 
 
Menurut Hurlock (1990), individu yang telah matang emosinya adalah mereka dapat 
melakukan kontrol dirinya sesuai dengan yang bisa diterima oleh lingkungan dan sosialnya, 
kematangan emosi pula membuat seseorang bisa menahan ekspresi, emosi yang tidak pantas 
untuk diterima secara sosial atau membebaskan diri dari emosi yang tertahan dengan cara 
yang dapat diterima oleh lingkungan dan sosialnya lalu pemahaman diri individu yang matang 




memenuhi kebutuhannya sesuai dengan yang diharapkan lingkungan dan masyarakat. Selain 
itu dikatakan bahwa individu yang telah matang emosinya menggunakan kemampuan mental 
yang kritis, berupaya memandang situasi yang dihadapi dari segala sisi dan penuh 
pertimbangan sebelum merespon dan memberikan respon situasi yang tepat. 
 
Hurlock (2004) juga mengungkapkan faktor yang mempengaruhi kematangan emosi yaitu: 
faktor usia, individu yang semakin bertambahnya usianya maka akan diharapkan akan 
semakin matang pula emosinya sehingga akan dengan mudah mengendalikan dan menguasi 
emosinya. Individu diharapkan akan semakin lebih baik dalam kemampuannya memandang 
suatu masalah, menahan dan menyalurkan emosinya dengan lebih stabil atau tidak berubah-
ubah. Faktor lain yang mempengaruhi adalah perubahan fisik individu, pada perubahan fisik 
individu itu maka akan terjadi pula perubahan pada kematangan emosinya. Sesuai dengan 
anggapan bahwa pada masa remaja ini merupakan suatu periode kompleks terjadinya 
perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa sehingga setiap perubahan 
fisik akan mempengaruhi perubahan psikis pula. 
 
Beberapa ahli lain juga berpendapat bahwa terdapat faktor dari gaya pola asuh orang tua 
seperti faktor jenis kelamin, lingkungan turut mempengaruhi kematangan emosi individu. 
pada saat masa peralihan ini terjadi, tahap perkembangan emosi remaja ada dibagi menjadi 
dua yaitu positif dan negatif. Pada tahap positif yaitu: cinta, rindu, keinginan untuk 
berinteraksi lebih intim dengan lawan jenis. Pada tahap negatif yaitu: sensitifitas dan 




Laswell dan Laswell (1987) berpendapat bahwa konsep dalam penyesuaian perkawinan 
mengandung dua macam pengertian yaitu hubungan mutualisme yang saling menguntungkan 
antara suami dan istri dalam memberi serta menerima atau dalam menunaikan kewajiban dan 
menerima hak dalam hubungan suami dan istri, serta proses dua individu yang saling belajar 
untuk memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan satu sama lain. Sejalan dengan pengertian 
itu, Degennova dan Kay (dalam Rini, 2009) mengatakan bahwa dalam proses penyesuaian, 
harus ada perubahan atau penyesuaian pola perilaku masing-masing individu agar dapat 
terjalin suatu interaksi dan mencapai kepuasan yang maksimal dengan pasangan.  
Spanier et al. (2015) penyesuaian dalam perkawinan adalah suatu proses bagaimana suami 
dan istri dalam berinteraksi, berkomunikasi dan merefleksikan tentang perasaan mereka 
terhadap segala perbedaan-perbedaan dan segala konflik dalam hubungan. Spanier et al. 
(2015) mengemukakan penyesuaian perkawinan dalam prosesnya yaitu ditentukan oleh 
perbedaan-perbedaan yang terjadi termasuk perbedaan pada masing-masing kepribadian dan 
kecemasan yang dimiliki oleh setiap individu, kepuasan dalam perkawinan, kedekatan yang 
dimiliki oleh pasangan, dan kesepakatan-kesepakatan antara individu dengan pasangan terkait 
dengan hal-hal yang menjadi keputusan akan dilakukan bersama. 
Penyesuaian perkawinan terjadi secara terus menerus, namun terlihat berhasil atau tidaknya 
ada pada saat periode atau masa awal pernikahan. Menurut Clinebell dan Clinebell (2005)  
usia pernikahan 1-5 tahun merupakan periode yang krisis, karena pada usia pernikahan ini 
merupakan masa dimana penyesuaian diri dan krisis muncul yaitu saat setelah baru saja 
memasuki jenjang pernikahan. Hal tersebut terjadi karena pada masa ini mulai dihadapkan 




belajar dan menyesuaikan diri sendiri dengan pasangan masing-masing. hal ini sejalan dengan 
yang dikemukakan oleh Walgito (2004) bahwa usia periode awal dalam pernikahan adalah 
masa perkenalan dan masa penyesuaian diri bagi suami dan istri. Pasangan suami istri 
berusaha untuk saling mengenal satu sama lain, merencanakan dan memulai karir serta 
merencanakan kehadiran anak utuk pertama kalinya serta mengatur dan menjalankan 
perannya masing-masing sebagai hubungan suami istri. Masa ini berlangsung sekitar kurang 
lebih usia 10 tahun pertama hubungan pernikahan. 
Dalam penyesuaian perkawinan, terdapat hal-hal atau faktor yang mempengaruhi dalam 
penyesuaian perkawinan yaitu yang dikemukakan oleh Schneiders (1964) meliputi: (a) 
Penyesuaian sebelum menikah, faktor ini individu yang akan menikah terlebih dahulu akan 
melewati proses kematangan emosional, kematangan sosial, dan kematangan seksual. 
Sehingga diharapkan sebelum meamasuki pernikahan individu harus berhasil mencapai faktor 
ini, jika gagal maka penyesuaian perkawinan akan sulit di capai. (b) Sikap terhadap 
Perkawinan, jika individu menganggap pernikahan sebagai sebuah ikatan yang akan 
mempersatukan mereka dan sulit untuk dipisahkan seumur hidup, maka mereka suami dan 
istri akan selalu bertanggung jawab untuk menjaga ikatan perkawinan dan akan melakukan 
penyesuaian perkawinan dengan lebih baik. (c) Motivasi yang mendasari perkawinan itu 
sendiri yaitu ketika motivasi seseorang yang menikah karena cinta dan keinginan memiliki 
keluarga dan anak-anak didalamnya maka penyesuaian perkawinan akan mudah dilakukan 
disusul oleh kesadaran akan tanggung jawab. (d) Pemilihan pasangan, individu yang akan 
menikah tentunya memiliki keinginan untuk kriteria pasangannya, seseorang akan memilih 
pasangan yang perhatian dengan keluarganya, memiliki kematangan emosi sosial yang baik, 
dan melihat kesadaran tanggung jawab yang dimiliki oleh calon pasangannya. (e) 
Karakteristik demografi yang dimiliki oleh suami atau istri seperti karakteristik dalam 
keuangan atau pendapatan, pekerjaan, urutan kelahiran, jumlah saudara, perbedaan umur 
suami dan istri, agama ataupun tingkat pendidikan yang dimiliki. Berdasarkan uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa fakor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian perkawinan yaitu 
penyesuaian sebelum menikah, sikap pada perkawinan yang akan dijalani, motivasi yang 
mendasari perkawinan, pemilihan pasangan dan karakteristik yang dimiliki oleh pasangan 
suami maupun istri. 
Duvall dan Miller (1985) mengemukakan beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan suami dan istri dalam melakukan penyesuaian perkawinan yaitu: Dyadic 
Consensus (kesepakatan dalam hubungan) aspek penyesuaian ini mengukur dari kesepakatan 
antara individu dan pasangan mengenai  urusan dan permasalahan rumah tangga. Adapun 
urusan rumah tangga yang dimaksud meliputi situasi keuangan keluarga, rekreasi dan 
keagamaan. Dyadic Satisfaction (kepuasan dalam hubungan) aspek penyesuaian ini mengukur 
dari kepuasan hubungan antara individu dengan pasangannya. aspek ini disusun berdasarkan 
persoalan-persoalan yang terjadi dalam perkawinan sesuai dengan persepsi individu. Dyadic 
Cohesion (kedekatan dalam hubungan) aspek penyesuaian ini mengukur dari seberapa dekat 
individu dalam melakukan dan menikmati berbagai kegiatan bersama dengan pasangannya. 
Affectional Expression (ekspresi perasaan) aspek penyesuaian mengukur dari cara individu 
dalam mengatur hubungan seksual, mengekspresikan perasaan dan masalah yang berkaitan 
dengan hal tersebut. Aspek ini berfokus bagaimana pasangan dalam mengekspresikan 
perasaan dan mengatur jalannya hubungan seksual dalam pernikahan. 
 




(a) Kebahagiaan suami dan istri, suami dan istri yang bahagia dan memperoleh kebahagiaan 
bersama akan membuahkan kepuasan yang diperoleh dari peran mereka masing-masing. 
Mereka juga mempunyai cinta yang matang satu dengan yang lainnya. Mereka juga mampu 
dalam melakukan hubungan seksual dengan lebih baik serta mereka juga mudah dalam 
berperan sebagai orang tua dengan baik. (b) Hubungan yang baik antara anak dan orang tua, 
hubungan yang baik antara kedua orang tua dengan anaknya akan mencerminkan keberhasilan 
dari orang tuanya yang mampu menyesuaikan pernikahannya. Jika hubungan antara kedua 
orang tua dan anak memburuk maka akan banyak memunculkan konflik dan ketegangan-
ketegangan yang menyebabkan penyesuaian perkawinan tidak berhasil. (c) Penyesuaian yang 
baik dari anak-anak, apabila anak-anak mampu dalam menyesuaikan dirinya dengan baik 
kepada teman-teman disekolah dan lingkungannya maka Itu semua merupakan bukti nyata 
keberhasilan orang tuanya dalam emlakukan proses penyesuaian terhadap perkawinan dan 
menjalankan perannya dengan baik sebagai orang tua. (d) Kemampuan untuk memperoleh 
kepuasan dari perbedaan pendapat, perbedaan pendapat dari salah satu anggota atau berbagai 
pihak dalam keluarga akan emmunculkan adanya ketegangan, penyeselesaian kurang 
terpecahkan dan salah satu akan ada yang mengalah demi perdamaian atau hanya dari salah 
satu pihak anggota keluarga yang akan mencoba untuk mengerti pandangan dan pendapat dari 
anggota keluarga yang lain. Dalam waktu lama hanya kemungkinan yang terakhir inilah yang 
dapat menimbulkan keberhasilan dalam penyesuaian perkawinan. (e) Kebersamaan Jika 
penyesuaian perkawinan berhasil maka keluarga dapat menikmati waktu bersama. hubungan 
keluarga yang sejak dari awal dibentuk dengan baik pada maka keduanya mampu menguatkan 
tali cinta yang lebih erat lagi setelah mereka menikah dan membangun keluarga yang bahagia 
dari usahanya sendiri. (f) Masalah penyesuaian keuangan yang baik, salah satu sumber 
perselisihan dalam keluarga adalah masalah keuangan. bagaimanapun pendapatan yang 
diperoleh, keluarga harus belajar cara mengelola pendapatannya sehingga mereka dapat 
menghindari masalah yang berkaitan dengan keuangan. (g) Penyesuaian yang baik dari pihak 
keluarga pasangan, apabila suami dan istri mempunyai kedekatan hubungan dengan anggota-
anggota masing-masing keluarga dari pasangannya, terkhususnya kepada mertua, saudara dari 
pasangan, maka kemungkinan untuk terjadi percekcokan dan ketegangan hubungan diantara 
mereka akan berkurang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kematangan emosi sangat diperlukan 
disaat seseorang akan memulai hubungan yang lebih terikat yaitu pernikahan. kriteria 
keberhasilan jika seseorang yang mempunyai kematangan emosi yang baik dalam 
penyesuaian perkawinannya adalah dengan melihat kriteria kebahagiaan suami dan istri, 
kemampuan untuk memperoleh kepuasan dari perbedaan pendapat, kebersamaan, 
penyesuaian yang baik dalam masalah keuangan dan penyesuaian kepada pihak keluarga 
pasangan yang baik. 
 
Hubungan Kematangan Emosi dan Penyesuaian Perkawinan 
Hurlock (1980) mendefinisikan bahwa penyesuaian perkawinan merupakan  proses suami dan 
istri dalam beradaptasi dihubungannya, dimana suami dan istri terus berupaya dalam 
mencegah terjadinya suatu konflik permasalahan dan mengupayakan konflik terselesaikan 
dengan baik melalui proses penyesuaian pernikahan yang diharapkan suami dan istri mampu 
dalam mengontrol diri, mengekspresikan emosi dengan lebih baik sesuai dengan kondisi dan 
situasi. Sehingga hal tersebut bisa mencegah terjadinya suatu konflik yang muncul dalam 
hubungan dengan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan sekaligus sebagai 




dengan baik. Dalam hal ini, manusia sebagai makhluk sosial juga diharapkan menyadari 
bahwa dirinya tidak terlepas dari kebutuhannya akan orang lain dan dapat mengerti 
memahami atau peka dengan orang lain. Sehingga kematangan emosi antar suami dan istri 
harus ditanamkan sedari awal agar penyesuaian dalam perkawinan itu sendiri berjalan baik 
dan berhasil. 
 
Kematangan emosi merupakan keadaan dimana individu memiliki kontrol diri, dapat 
mengekspresikan emosinya dengan baik dan tepat sesuai kondisi yang dihadapi, sehingga 
individu tersebut mampu melakukan adaptasi dengan orang lain dan lingkungan disekitar dan 
karena individu tersebut mampu menerima orang dari beragam latar belakang dan situasi serta 
dapat memberikan respon dan reaksi yang tepat sesuai dengan tuntutan-tuntutan yang 
dihadapi (Hurlock, 2010). Pernikahan itu sendiri merupakan salah satu hal yang menjadi 
impian besar bagi banyak individu. Pernikahan merupakan sebuah ikatan yang 
mempersatukan dua individu yang berbeda dalam segi fisik, psikologis, latar belakang yang 
dimiliki, jati diri, dan lingkungannya. Dalam menjalani kehidupan pernikahan, dua individu 
tersebut tidak hanya dituntut dalam menyesuaian dirinya dengan pasangannya tetapi juga 
menyesuaikan diri dengan keluarga pasangannya dan lingkungan-lingkungan barunya. 
Dengan adanya lingkungan baru maka akan bertambah pula peran dan kewajibannya, hal itu 
merupakan suatu konsekuensi yang diterima dari munculnya status dan peran baru sebagai 
suami dan istri atau dua individu yang sudah terikat dalam status hubungan pernikahan. 
kematangan emosi sangat penting berperan dalam keberhasilan penyesuaian dalam 
perkawinan, kematangan emosi akan menentukan bagaimana seseorang tersebut mampu atau 
tidaknya dalam menghadapi segala permasalahan, ketegangan-ketegangan dan konflik yang 
terjadi. Jaisri dan Joseph (Khatri & Manju, 2019) mengatakan bahwa kematangan emosi 
berperan penting dalam kehidupan pernikahan seseorang dan membutuhkan suatu 
kematangan emosi yang baik untuk memimpin kehidupan berkeluarga atau berumah tangga 
yang baik dan efektif. Selain itu, kematangan emosi erat kaitannya dengan penyesuaian, 
kesejahteraan dan individu dalam berperilaku. 
 
Dari beberapa teori yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa individu yang mempunyai 
kematangan emosi yang baik tentu tidak sulit bagi dirinya untuk menyesuaikan segala kondisi 
dan situasi yang terjadi didalam hubungan pernikahan dan lingkungan sekitarnya. Seseorang 
yang belum matang emosinya akan terkendala dalam menyesuaikan hubungan pernikahan, 
sehingga akan memunculkan konflik yang akan sulit pula diselesaikan oleh dirinya dan 
pasangannya. dalam penelitian yang dilakukan oleh Akhani et al. (1999) yang berjudul “ 
marital adjustment and life satisfaction among early and late marriages” bahwa didapatkan 
hasil yaitu perbedaan yang signifikan antara pasangan yang melakukan pernikahan lebih 
muda dengan pasangan yang lambat menikah dalam hal penyesuaian pernikahan. Pasangan 


















































Terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan emosi seseorang yang menikah muda 
dengan penyesuaian perkawinan di Kabupaten Tulungagung. Pada penelitian ini semakin 
tinggi kematangan emosi yang dimiliki maka akan semakin baik dalam penyesuaian 
perkawinannya.
Pasangan yang menikah Muda 
Kemampuan kedewasaan psikologis individu 
dalam menontrol diri dengan baik, mampu 
mengelola proses-proses emosional secara stabil 
dan mengekspresikan emosinya dengan tepat 
sehingga mampu melihat dan menyesuaikan 
dengan kenyataan dan tuntutan-tuntutan yang 
dihadapi. 
Jika tingkat kematangan emosi 
yang dimiliki pasangan 
menikah muda tinggi maka 
penyesuaian perkawinan juga 
akan semakin tinggi. 
Indikator Penyesuaian Perkawinan: 
1. Kebahagiaan suami dan istri 
2. Kemampuan untuk memperoleh 
kepuasan dari perbedaan pendapat 
3. Kebersamaan 
4. Penyesuaian yang baik dalam masalah 
keuangan 
5. Penyesuaian yang baik dari pihak 
keluarga pasangan 
Indikator Kematangan Emosi: 
1. Kemandirian 
2. Kemampuan menerima 
realitas 
3. Kemampuan beradaptasi 
4. Kemampuan merespon 
dengan tepat 
5. Kapasitas untuk seimbang 
6. Kemampuan berempati 
7. Kemampuan menguasai 
amarah 
Jika tingkat kematangan emosi yang 
dimiliki pasangan menikah muda 
rendah maka penyesuaian 









Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan 
sebuah pendekatan yang menekankan pada pengumpulan dan analisa data berbentuk angka 
yang diolah dengan metode statistik. desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 
korelasional, yang dimana desain ini bertujuan untuk menguji secara ilmiah apakah terdapat 
hubungan diantara dua atau lebih variabel. 
 
Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan populasi pernikahan muda di kabupaten Tulungagung, sesuai 
dengan yang dijelaskan oleh Siyoto dan Sodik (2015) bahwa populasi merupakan sebuah 
area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan jumlah dan karakteristik 
tertentu untuk diteliti kemudian didapatkan sebuah kesimpulan. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh pasangan pernikahan usia muda di Kabupaten Tulungagung yang 
menikah kurang dari usia 21 tahun. Walgito (2004) mengemukakan bahwa secara 
psikologis wanita pada umur 16 tahun belumlah dikatakan dewasa, demikian pula pada pria 
yang berumur 19 tahun belum bisa dikatakan dewasa secara psikologis. Menurut  Hurlock 
et al., (1991) pada umur 16 tahun hingga 19 tahun itu digolongkan pada umur remaja, 
sedangkan permulaan masa dewasa adalah ketika berumur 21 tahun yang mana itu disebut 
dengan masa dewasa awal. Selaras dengan yang dikemukakan oleh Walgito (2004) bahwa 
sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan umur yang ideal bagi seseorang untuk 
melangsungkan pernikahan adalah salah satunya yaitu kematangan psikologis terkhususnya 
kematangan emosinya. Sementara peneliti juga memasukan kriteria usia pernikahan yaitu 
minimal 1 tahun dan maksimal 5 tahun. Stanley et al. (2009) menyatakan bahwa pasangan 
dengan usia pernikahan lima tahun awal akan mengalami beberapa persoalan dan kendala 
yang timbul, persoalan-persoalan tersebut memerlukan adanya sebuah pengayakan 
pernikahan atau marriage enrichment sebagai upaya untuk meningkatkan suatu komitmen 
yang seimbang dalam pernikahan untuk memperoleh kesepakatan penyesuaian-penyesuaian 
pernikahan agar berhasil. 
Setelah menetukan populasi, kemudian harus diambil sampel yang dapat mewakili 
populasi. Sampel menurut Siyoto dan Sodik (2015) merupakan sebagian subjek dari 
populasi yang dipilih berdasarkan dengan prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 
populasinya. Oleh karena itu, diambil sejumlah sampel untuk mewakili.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive 
sampling. Siyoto dan Sodik (2015) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah sebuah 
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu yang dibuat secara 
khusus oleh peneliti. Adapun kriteria subjek yaitu: (1) Pasangan yang menikah muda di 
bawah usia 21 tahun, (2) Usia minimal pernikahan adalah 1 (satu) tahun sampai dengan 5 
























































































Usia Pasangan saat ini 
15 - 19 tahun 
















Tempat tinggal ( rumah ) 
Tinggal bersama orang tua kandung 
Tinggal bersama mertua 

















Lama mengenal pasangan 
<1 tahun 
1 – 3 tahun 























Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa subjek penelitian berjumlah 83 subjek pernikahan 
muda berjenis kelamin laki-laki dan perempuan baik itu dari kedua belah pihak dari 
perpasangan dan perwakilan dari perpasangan yang menikah di usia 15-20 tahun dengan usia 
pernikahan 1-5 tahun yang bertempat tinggal di kabupaten Tulungagung baik itu tinggal 
bersama orang tua kandung, tinggal bersama mertua maupun tinggal dirumah sendiri. lama 
waktu mengenal pasangannya sebelum menikah berkisar antara kurang dari satu tahun hingga 
lebih dari lima tahun. Subjek mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 56 
(67,5%).  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah kematangan emosi dan variabel terikat (Y) 
dalam penelitian ini adalah penyesuaian perkawinan. Pengertian kematangan emosi secara 
operasional adalah kemampuan kedewasaan psikologis individu dalam menontrol diri dengan 
baik, mampu mengelola proses-proses emosional secara stabil dan mengekspresikan 
emosinya dengan tepat sehingga mampu melihat dan menyesuaikan dengan kenyataan dan 
tuntutan-tuntutan yang dihadapi. Intrumen yang digunakan adalah skala kematangan emosi 
yang diadaptasi dari Haq (2017) Skala yang disajikan berupa bentuk tabel yang telah berisi 
pernyataan-pernyataan sesuai dengan. Skala disusun dalam bentuk likert berjumlah 30 item 




dinyatakan valid berjumlah 16 item dengan nilai realibilitas setelah  tryout yaitu 0.808. 
Adapun indeks validitas skala tersebut yakni 0,349 – 0,615. Skala didalamnya mencakup 
aspek-aspek dalam hal: a. kemandirian, b. kemampuan menerima realitas, c. kemampuan 
beradaptasi, d. kemampuan merespon dengan tepat, e. kapasitas untuk seimbang, f. 
kemampuan berempati, g. kemampuan menguasai amarah (Katkovsky & Gorlow, 1976). 
 
Kemudian pada variabel (Y) adalah penyesuaian perkawinan yang merupakan proses 
interaksi, komunikasi, refleksi perasaan, penyelesaian konflik dan serta proses belajar suami 
istri dalam menghadapi perbedaan-perbedaan yang terjadi terkait dengan hal-hal yang 
menjadi keputusan bersama termasuk dalam hal ini adalah perbedaan kepribadian dan 
kecemasan yang dimiliki oleh setiap individu untuk menjalani hubungan pernikahan. 
Instrumen dalam pengukuran penyesuaian perkawinan ini menggunakan skala penyesuaian 
perkawinan yang diadaptasi dari Sari (2007) berjumlah 40 item dan setelah melewati uji coba 
validitas dengan  nilai realibilitas dalam skala ini adalah 0,936 diperoleh 0 item yang gugur 
dan yang dinyatakan valid sebanyak 40 item. konsep penelitian menggunakan aspek dari 
Hurlock (2002)  yaitu dengan aspek  kebahagiaan suami istri, kemampuan untuk memperoleh 
kepuasan dari perbedaan pendapat, kebersamaan, penyesuaian yang baik dalam masalah 
keuangan dan penyesuaian yang baik dari pihak keluarga pasangan. 
 
Tabel 2. Indeks validitas dan reliabilitas instrumen penelitian 
 










Hasil uji daya beda item dan reliabilitas pada alat ukur kematangan emosi menunjukkan dari 
30 item gugur 14  item, sehingga tersisa 16 item yang kemudian  menjadi alat ukur dalam 
penelitian ini. Adapun Indeks daya beda item instrumen kematangan emosi berkisar dari 
rentang 0,349-0,615dan nilai reliabilitas 0,808. Sedangkan pada alat ukur penyesuaian 
Pekawinan dari 40 item tidak ada item yang gugur, sehingga total item tetap 40  item yang 
kemudian menjadi alat ukur dalam penelitian ini. adapun indeks daya beda item instrumen 
penyesuain perkawinan berkisar dari rentang 0,303-0,809 dan nilai reliabilitas 0,936. 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Penelitian ini memiliki tiga prosedur utama yaitu diawali dengan melakukan telaah pada 
kajian teori, melakukan pendalaman terkait teori-teori yang relevan dengan variabel 
penelitian. Kemudian menyiapkan alat ukur yang sesuai dengan variabel penelitian. Alat 
ukur yang digunakan merupakan adaptasi dari alat ukur yang sudah ada, sehingga peneliti 
melakukan adaptasi lalu diuji coba ke beberapa subjek yang memenuhi kriteria dan 
selanjutkan melalu proses validitas dan reliabilitas barulah setelah diketahui berapa item 
yang lolos maka Selanjutnya akan dilakukan pengambilan data menggunakan instrument 
atau skala penelitian yang telah disiapkan yaitu skala kematangan emosi dan skala 
penyesuaian perkawinan. 
Pengambilan data akan dilakukan dengan penyebaran Skala kematangan emosi dan skala 
penyesuaian perkawinan secara online melalui google form. Form pengambilan data akan 
diaktifkan selama 30 hari agar didapatkan data dengan jumlah yang representatif. setelah 30 
hari dan jika jumlah subjek telah terpenuhi sebanyak minimal 30 pasangan, maka 




pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program statistik IBM SPSS 19, yaitu 
dengan menggunakan analisis uji korelasi Product Moment Pearson untuk menguji 






Peneliti melakukan uji normalitas data, tujuannya adalah untuk melihat data berdistribusi 
normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan kolmogorov smirnov 
diketahui nilai signifikansi kematangan emosi (0,130>0,05), sedangkan penyesuaian 
perkawinan (0,730> 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena 
nilai sig > 0,05. 
 
Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel kematangan emosi dengan 
penyesuaian perkawinan pada subjek atau pasangan yang menikah muda, peneliti melakukan 
analisis data menggunakan product moment pearson dengan SPSS versi 19. Berikut hasil 
analisa yang diperoleh: 
 
Tabel 3. Hasil analisis uji korelasi product moment pearson 
 
 
Kematangan Emosi Penyesuaian 
Perkawinan 
Kematangan Emosi Pearson Correlation 1 .534
**
 
 Sig. (2-tailed)  .000 






 Sig. (2-tailed) .000  
N 83 83 
 
Dari hasil uji korelasi dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara kematangan 
emosi dengan penyesuaian perkawinan pada subjek atau pasangan yang menikah muda yaitu 
dengan nilai (r = 0,534, p < 0,05). Hal ini berarti menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kematangan emosi yang dimiliki seseorang yang menikah muda, maka semakin tinggi juga 
kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan penyesuaian dalam perkawinannya. Pada 
hasil korelasi menunjukkan bahwa kematangan emosi menyumbang sebesar 53,4% terhadap 




Tabel 4. Kategorisasi kematangan emosi dan penyesuaian perkawinan 
Variabel Jumlah Presentase (%) Keterangan 
Kematangan Emosi 
0 0% Rendah 
4 4,8% Sedang 






1 1,2% Rendah 
7 8,4% Sedang 
75 90,4% Tinggi 
Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa kematangan emosi pada subjek yang menikah diusia 
muda sebanyak 79 subjek berada di kategori tinggi dengan indeks 95,2% sisanya sebanyak 4 
subjek berada pada tingkat sedang. Sementara pada penyesuaian perkawinan sebanyak 75 
subjek berada pada kategori tinggi dengan indeks 90,4%. Sisanya sebanyak 1 subjek berada 
pada tingkat rendah dan 7 subjek berada pada tingkat sedang. 
 
 

















































1 0,226 0,354 0,134 0,422 0,460 0,427 0,388 
Sig. (2-
tailed) 
 0,040 0,001 0,228 0,000 0,000 0,000 0,000 
 
Berdasarkan uji korelasi antara masing-masing aspek kematangan emosi dengan penyesuaian 
perkawinan pada tabel, menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antara beberapa 
aspek kematangan emosi dan kualitas hidup. Aspek kematangan Emosi yang memiliki nilai 
tinggi atau paling signifikan yaitu aspek kapasitas untuk seimbang dengan nilai r = 0,460 yang 




Pernikahan merupakan sebuah bentuk dari interaksi manusia kepada manusia lainnya, 
pernikahan bukan hanya sekedar menyatukan dua orang yang saling mencintai tapi juga 
menyatukan keluarga besar dari keduanya (Duvall & Miller, 1985). Pernikahan yang 
harmonis dan bahagia adalah dambaan bagi setiap pasangan. Kehidupan pernikahan adalah 
sebuah awal dari proses adaptasi bagi pasangan dan proses saling memahami satu sama lain. 
Perbedaan yang ada mulai dari usia, tingkat pendidikan dan latar belakang keluarga menjadi 
tidak dihiraukan apabila penerimaan pada siklus ini di terima dan di pahami dengan baik. 
Kondisi inilah yang menjadi dasar penting untuk membangun sebuah keluarga yang 
berkualitas (Saidiyah & Julianto, 2017). Maka dari itu agar pernikahan berjalan dengan 
bahagia dan harmonis, maka pasangan harus saling melakukan penyesuaian dalam 
perkawinannya. Penyesuaian perkawinan adalah bagaimana dua individu belajar untuk 
mereka saling member dan menerima dalam hal kebutuhan, keinginan dan harapan satu sama 
lain (Anjani & Suryanto, 2006). Pada pernikahan usia muda yang dilakukan oleh pasangan 
yang berusia kurang dari 21 tahun rentan mengalami permasalahan diakibatkan oleh beberapa 
faktor khususnya kematangan emosi yang dimilik oleh masing-masing pihak.  
 




hasil uji korelasi dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara kematangan emosi 
dengan penyesuaian perkawinan pada subjek atau pasangan yang menikah muda yaitu dengan 
nilai (r = 0,534, p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kematangan emosi 
yang dimiliki seseorang yang menikah muda, maka semakin tinggi  pula kemampuan yang 
dimilikinya untuk melakukan penyesuaian dalam perkawinannya. Sebaliknya, ketika memiliki 
kematangan emosi yang rendah, maka semakin rendah pula penyesuaian perkawinannya. 
dengan demikian, hipotesis pada penelitian ini diterima dengan menyatakan bahwa ada 
hubungan positif antara kematangan emosi dengan penyesuaian perkawinan pada pasangan 
yang menikah diusia muda.  Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani 
(2016) mengenai kematangan emosi dan penyesuaian perkawinan pada dewasa awal yang 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh 
Cumentas (2016) hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kematangan emosi sangat 
penting untuk menjaga kelangsungan hubungan perkawinan. Nilai sumbangan pada hasil 
penelitian ini sebanyak 53,4% yang berarti keberhasilan membangun sebuah perkawinan 
banyak di tentukan oleh faktor kematangan emosi, baik suami maupun istri. Itu berarti bahwa 
pasangan yang sudah memiliki kematangan dalam emosi, maka semakin mudah mereka 
dalam penyesuaian perkawinan namun apabila kematangan emosi yang dimiliki kurang maka 
akan sulit dalam menyesuaiakan perkawinan. menurut Walgito (2004) pasangan suami istri 
yang memiliki kematangan secara psikologis pada umumnya wanita dengan usia 23 tahun dan 
pria berusia 27 tahun maka penyesuaian diri dalam perkawinan dapat berjalan dengan baik. 
Kematangan emosi berkaitan dengan suatu proses berpikir yang sudah matang dari individu 
sehingga individu yang matang dalam proses berpikirnya akan lebih melihat suatu kenyataan 
dari sisi yang lebih objektif. 
 
Dalam hal ini juga Hurlock (1991) mengemukakan agar seseorang dapat mencapai 
kematangan emosinya, maka orang tersebut haruslah belajar memperoleh pengalaman atau 
gambaran-gambaran mengenai situasi-situasi atau hal yang dapat menimbulkan reaksi atau 
respon dalam emosionalnya, dari situ sehingga individu akan tergerak dengan cara 
membicarakan berbagai masalah pribadi dengan pasangannya. Selain itu dikatakan bahwa 
individu yang telah matang emosinya menggunakan kemampuan mental yang kritis dan 
berusaha melihat situasi yang dihadapi secara kritis sebelum meresponnya lalu memberikan 
keputusan yang tepat dalam bereaksi sesuai dengan situasi yang dihadapinya tersebut. dan 
bahwa individu yang telah matang emosinya bisa diterima secara sosial jika dalam hal ini 
mereka memiliki kontrol diri yang baik atas dirinya dan bisa diterima secara sosial, mereka 
mampu mengekspresikan emosinya dengan tepat dan sesuai dengan keadaan yang 
dihadapinya, lalu pemahaman diri individu yang matang, mereka belajar memahami seberapa 
banyak kontrol yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhannya dan sesuai dengan yang 
diharapkan di masyarakat.  
 
Walgito (2004) mengemukakan bahwa seseorang remaja yang telah matang emosinya mereka 
akan lebih bisa mengeluarkan emosinya pada situasi dan kondisi yang tepat, tidak meledak-
ledak, tenang dan menunggu saat-saat yang tepat untuk mengungkapkannya, mereka juga 
akan mampu menentukan bagaimana cara mengungkapkannya agar bisa diterima orang lain. 
Pada hasil penelitian ini terdapat beberapa faktor karakteristik demografis subjek mengenai 
usia pernikahan seseorang, sebanyak 55 subjek berjenis kelamin perempuan, dan sisanya 28 
subjek adalah laki-laki, penelitian yang dilakukan oleh Nema (2013) menunjukkan bahwa 
pada laki-laki dan wanita terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penyesuaian 




laki memiliki kemampuan menjaga keseimbangan antara keluarga dan lingkungan masyarakat 
sekitarnya. Hal ini juga disebutkan dalam penelitian dan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ulfa & S (2017)bahwa diperoleh hasil bahwa kematangan pada remaja laki-
laki lebih tinggi daripada kematangan emosi pada remaja perempuan. Hal ini selaras dengan 
pendapat uyang dikemukakan oleh Young (dalam Putri & Taufik, 2017) bahwa perbedaan 
yang disebabkan oleh hormonal maupun kondisi psikologis antara pria dan wanita 
menyebabkan adanya perbedaan dalam hal karakteristik dan kematangan emosi pada 
keduanya. Laki-laki dan perempuan dalam kehidupan oleh masyarakat akan diberikan peran 
yang beda karena perbedaan dalam fisik dan psikologisnya. 
Menurut Clinebell dan Clinebell (2005)  usia pernikahan 1-5 tahun merupakan periode krisis. 
Karena pada usia pernikahan ini merupakan masa dimana penyesuaian diri dan krisis muncul 
yaitu saat setelah baru saja memasuki jenjang pernikahan. Hal tersebut terjadi karena Pada 
masa ini mulai dihadapkan dengan berbagai masalah sehingga pasangan suami istri 
diharuskan untuk sering banyak belajar dan menyesuaikan diri sendiri dengan pasangan 
masing-masing, hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Walgito (2004) bahwa usia 
Periode awal dalam pernikahan adalah masa perkenalan dan masa penyesuaian diri bagi 
suami dan istri. Pasangan suami istri berusaha untuk saling mengenal satu sama lain, 
merencanakan dan memulai karir serta merencanakan kehadiran anak utuk pertama kalinya 
serta mengatur dan menjalankan perannya masing-masing sebagai hubungan suami istri. Masa 
ini berlangsung sekitar kurang lebih usia 10 tahun pertama hubungan pernikahan. .namun 
Spanier et al. (2015) mengemukakan bahwa penyesuaian pernikahan tidak hanya dilakukan 
pada awal periode pernikahan saja tapi juga pada masa seterusnya selama masa pernikahan. 
Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Hinchliff dan Gott (2004) bahwa semakin lama usia 
pernikahan maka akan meningkatkan kedekatan pada pasangan karena mampu melakukan 
pengenalan lebih baik satu sama lain, penelitian lain yang dilakukan oleh Manju (2016) 
bahwa pasangan yang memiliki usia perkawinan 1-5 tahun mampu menyesuaikan 
pernikahannya daripada dengan pasangan yang memiliki usia pernikahan 5-10 tahun. 
 
Data tambahan lain yang mempengaruhi yaitu pada karasteritik demografis pasangan 
mengenai tempat tinggal, dijelaskan oleh Swarsi et al. (1986) bahwa setelah menikah, 
seseorang harus menyiapkan mental untuk berpisah dengan orang tua mereka dan 
menyesuaikan diri dengan keluarga pasangan, berbagai kondisi akan dihadapi didalam proses 
menyesuaikan diri tersebut sehingga diperlukan penyesuaian yang baik agar mengurangi 
konflik dan masalah yang ada. Penyesuaian perkawinan juga merupakan sebuah proses yang 
panjang yang akan dilakukan terus-menerus selama masa pernikahan karena setiap individu 
bisa berubah dari waktu ke waktu, terlebih pula hal yang dialami oleh pasangan yang menikah 
diusia yang masih muda dan masih harus tinggal bersama orang tua ataupun dengan oraang 
tua pasangannya (mertua) pasti akan diliputi dengan rasa canggung yang besar, penyesuaian 
yang ekstra akan diperlukan dalam menjalani kehidupan sehari-harinya pada masa awal 
pernikahan (Laswell & Laswell, 1987). Namun Pada penelitian yang dilakukan oleh Rospita 
dan Lestari (2016) diketahui bahwa tidak ada perbedaan antara penyesuaian pernikahan pada 
perempuan yang tinggal dengan keluarga sendiri (orang tua) dengan keluarga dari pasangan 
(mertua) di bali. hal ini berkaitan dengan hasil deskripsi pada subjek penelitian ini sebanyak 
47% tinggal dengan orang tua sebanyak 32,5% tinggal dengan mertua dan sisanya sudah 
tinggal terpisah dengan orang tua dan mertua. Pasti terdapat pengaruh dari faktor lain yang 





Data tambahan selanjutnya mengenai lama pengenalan subjek dengan pasangan sebelum 
menikah, Kephart (Ariyani & Kamilia, 2015) menyatakan bahwa pasangan yang sebelum 
menikah telah berpacaran terlebih dahulu, ketika mereka telah menikah penyesuaian harus 
tetap diperlukan, hal ini dikarenakan selama berpacaran seseorang lebih cenderung 
memperhatikan persamaan daripada perbedaan yang ada diantara mereka, dari hasil penelitian 
diketahui bahwa sebagian besar pasangan mengenal satu sama lain selama 1-3 tahun. Selama 
berpacaran individu akan saling terus melakukan penyesuaian, pada hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Karadag (2006) terdapat kesimpulan bahwa mereka yang memiliki 
pengalaman pengenalan atau yang sudah memiliki hubungan berpacaran sebelum menikah 
akan lebih sering membicarakan isu tentang pernikahan, mereka yang memiliki hubungan 
berpacaran juga akan lebih matang dalam berpikir dan memiliki inisiatif untuk menikah. 
 
Pada hasil penelitian ini, peneliti sebelumnya menemukan kelemahan dalam hal skala yang 
mana item validitas dalam aspek kematangan emosi yaitu aspek kemampuan adaptasi banyak 
yang berguguran, sehingga peneliti menyadari akan tiga hal kesalahan yakni kesalahan dalam 
pengisian, kesalahan dalam penyusunan kalimat item atau kurangnya subjek penelitian.   
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang didapatkan bahwa 
hipotesa yang diajukan dari penelitian ini diterima yang berarti terdapat hubungan positif 
antara kematangan emosi dengan penyesuaian perkawinan pada pasangan yang menikah di 
usia muda di Kabupaten Tulungagung dibuktikan pada hasil nilai (r = 0,534 , p < 0,05). Hal 
ini menunjukan bahwa semakin tinggi kematangan emosi yang dimiliki oleh subjek pasangan 
yang menikah di usia muda maka akan semakin tinggi pula kemampuan dalam penyesuaian 
perkawinannya. Sebaliknya, semakin rendah kematangan emosi maka semakin rendah pula 
penyesuaian perkawinan pada pasangan yang menikah di usia muda. Sehingga dengan 
diterimanya hipotesa pada penelitian ini menunjukkan bahwa kematangan emosi dapat 
meningkatkan kemampuan untuk menyesuaikan perkawinan pada pasangan yang menikah di 
usia muda. Selain itu didapatkan pula bahwa pada kematangan emosi menyumbang pengaruh 
sebanyak 53,4% terhadap penyesuaian pernikahan pada pasangan pernikahan muda, sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
Implikasi yang didapat dari penelitian ini adalah untuk pasangan muda-mudi di Tulungagung 
agar meningkatkan dan atau mempertimbangkan kesiapan-kesiapan khususnya kematangan 
emosi yang dimiliki sebelum memutuskan untuk menikah di usia yang masih muda agar 
penyesuaian perkawinan setelah menikah bisa lebih baik yang dalam hal itu bisa mengurangi 
berbagai konflik dan permasalahan yang terjadi dalam pernikahannya kelak dan bisa 
mencegah angka perceraian yang disebabkan dari pernikahan usia muda. Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan menambah kriteria dari subjek agar menjadi data yang lengkap dalam 
penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya juga diharapkan mencari subjek yang bisa mewakili 
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Lampiran 1. Skala Kematangan Emosi 
Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan sarjana di Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, maka saya bermaksud untuk mengadakan 
penelitian mengenai keadaan pasangan suami‐ istri yang menikah diusia muda di 
kabupaten Tulungagung dalam menjalani kehidupan pernikahannya. Untuk itu saya 
membutuhkan kesediaan Anda untuk berpartisipasi mengisi kuesioner penelitian saya ini. 
Dalam penelitian ini terdapat dua buah kuesioner. Setiap Kuesioner terdiri dari beberapa 
pernyataan. Saya mengharapkan kesediaan Anda untuk dapat mengisinya sesuai dengan 
keadaan sebenarnya dari diri Anda, karena dalam kuesioner ini tidak ada jawaban yang 
benar ataupun salah. Saya membutuhkan jawaban yang sejujur‐jujurnya dari anda tanpa 
dipengaruhi ataupun mendiskusikannya dengan orang lain. Semua data dan jawaban Anda 
akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian ini saja. 
Bantuan yang Anda berikan dalam menjawab pernyataan‐pernyataan pada kuesioner ini 
merupakan bantuan yang sangat besar artinya bagi keberhasilan penelitian ini. Untuk itu 
saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
Hormat saya, 
       Peneliti 
 
( Puput Dwi Mayangsari ) 
 
NO PERNYATAAN STS TS S SS 
1. Jika sedang mengalami musibah saya akan 
menyalahkan orang disekitar 
    
2. Ketika berada dalam situasi baru saya berani 
untuk memulai percakapam dengan orang lain 
    
3. Saya menghargai Berbagai pendapat yang 
diutarakan oleh orang lain saat berdiskusi, 
meskipun berbeda dengan pendapat saya. 
    
4. Ketika dihadapkan pada dua pilihan saya dapat 
menentukan pilihan yang terbaik. 




5. Saya melampiaskan kemarahan saya dengan 
memukul orang lain. 
    
6. Saya marah ketika orang lain tidak sependapat 
dengan saya. 
    
7. Saya tidak peduli orang lain sedang sedih atau 
murung. 
    
8. Saya selalu bertanggung jawab atas kesalahan 
yang telah saya lakukan 
    
9.. Saya dapat mengendalikan rasa kesal yang 
sedang saya rasakan. 
    
10. Kegagalan merupakan akhir dari usaha yang 
telah saya lakukan. 
    
11. Saya tidak peduli dengan perasaan orang lain.     
12. Saya tahu apa yang sedang dirasakan orang lain 
dari raut wajah serta gerak tubuhnya. 
    
13. Saya selalu membantah pernyataan orang lain 
yang tidak sependapat dengan saya. 
    
14. Saya mudah tersinggung dengan perkataan 
orang lain. 
    
15. Ketika menghadapi suatu permasalahan, saya 
berusaha melihat masalah tersebut dari 
berbagai sudut pandang. 
    
16. Saya membantu teman yang sedang mengalami 
musibah 
    
 
Lampiran 2. Skala Penyesuaian Perkawinan 
No PERNYATAAN STS TS S SS 
1 Saya merasa senang karena telah menjadi suami/istri 
dari pasangan saya 
    
2 Saya lebih suka menghabiskan akhir pekan, tanpa 
pasangan saya 




3 Kehidupan kami sesuai dengan penghasilan yang 
diperoleh 
    
4 Saya dekat dengan ipar‐ipar saya     
5 Saya merasa menyesal karena telah menjadi 
suami/istri dari pasangan saya 
    
6 Saya merasa pasangan saya tidak mengerti apa yang 
saya inginkan 
    
7 Pasangan saya selalu ada waktu untuk saya     
8 Masalah keuangan sering menjadi pemicu 
pertengkaran dalam rumah tangga kami 
    
9 Kami selalu berusaha menjaga silaturahmi dan 
komunikasi dengan pihak keluarga pasangan 
    
10 Pasangan saya dapat menerima saya apa adanya     
11 Saya merasa tidak bahagia hidup bersama pasangan 
saya 
    
12 Sesibuk apapun, saya dan pasangan selalu 
menghabiskan hari libur bersama 
    
13 Saya dan pasangan selalu menyisakan sedikit 
penghasilan untuk ditabung 
    
14 Sebisa mungkin kami menyelesaikan permasalahan 
diantara kami dengan “kepala dingin” 






15 Pengeluaran kami lebih besar dari pemasukan     
16 Saya sering terlibat konflik dengan ipar‐ipar saya     
17 Keluarga saya menyukai pasangan saya     
18 Kesibukan dari pasangan saya membuat kami jarang 
menghabiskan waktu bersama 
    
19 Pasangan saya suka membesar‐besarkan masalah     
20 Saya tidak mengalami kesulitan dalam mengatur 
masalah keuangan 
    
21 Saya merasa bahwa kami bukan pasangan yang 
cocok 
    
22 Hanya pendapat dari pasangan saya saja yang harus 
saya dengarkan 
    
23 Pasangan saya lebih suka menghabiskan akhir 
pekannya dengan menekuni hobbinya bersama 
teman‐temannya 
    
24 Pasangan saya tetap memperhatikan saya seperti 
sewaktu pacaran dulu 
    
25 Kami sering berbeda pendapat, namun kami tidak 
menjadikan hal itu sebagai bahan pertengkaran 
    
26 Saya merasa keluarga pasangan saya kurang 
menyukai saya 
    
27 Saya merasa bahwa pasangan saya bukanlah orang 
yang tepat bagi saya 
    
28 Kami sering berdebat karena pasangan saya suka 
mengungkit masa lalu 






29 Kami selalu menghadiri acara‐acara pesta bersama‐ 
sama 
    
30 Saya   sering   merayakan hari  ulang tahun saya 
sendirian 
    
31 Kami memanfaatkan penghasilan kami untuk hal‐hal 
yang penting 
    
32 Saya dan mertua saya sering berselisih faham     
33 Kami selalu menyelesaikan masalah dengan 
membicarakannya bersama 
    
34 Pada saat saya berulang tahun, biasanya kami 
merayakannnya bersama 
    
35 Pasangan saya kurang suka menghadiri acara‐acara 
keluarga 
    
36 Tidak ada permasalahan yang terlalu sulit untuk 
diselesaikan ketika kami mau membicarakannya dengan 
tenang 
    
37 Saya bahagia dengan kehidupan seksual saya dan 
pasangan 
    
38 Saya tidak mampu mengelola keuangan dengan baik     
39 Bagi keluarga saya, pasangan saya adalah orang yang 
menyenangkan 
    
40 Kami sulit menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan uang 







Lampiran Blue Print 
 
Tabel 6. Blue print skala kematangan Emosi  
 
     no aspek favorable unfavorabel total 
1 Kemandirian 4,8   2 
2 Kemampuan menerima realitas 3 13 2 
3 Kemampuan beradaptasi 2   1 
4 
Kemampuan merespon dengan 
tepat 
12 7,14 3 
5 Kapasitas untuk seimbang 15 1,6,10 4 




9 5 2 
  total 8 8 16 
 
Tabel 7. Blue Print Skala Penyesuaian perkawinan 
  
     no aspek favorable unfavorable total 
1 Kebahagiaan suami istri 1,10, 24,37 5,11,21,27 8 
2 
Kemampuan untuk 
memperoleh kepuasan dari 
perbedaan pendapat 
14,25, 33,36 6,19,22,28 8 
3 Kebersamaan 7,12,29,34 2,18,23,30 8 
4 
Penyesuaian yang baik dalam 
masalah keuangan 
3,13,20,31 8,15,38,40 8 
5 
Penyesuaian yang baik dari 
pihak keluarga pasangan 






















 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 total 

























Sig. (2-tailed)  .074 .004 .000 .000 .004 .046 .421 .494 .004 .000 .051 .007 .001 .034 .019 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x2 Pearson Correlation .197 1 .192 .329
**













Sig. (2-tailed) .074  .082 .002 .061 .692 .222 .211 .043 .364 .041 .188 .000 .216 .013 .012 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x3 Pearson Correlation .310
**



















Sig. (2-tailed) .004 .082  .025 .054 .002 .002 .589 .170 .126 .001 .070 .000 .042 .007 .005 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 






 1 .211 .176 .115 .087 .237
*







Sig. (2-tailed) .000 .002 .025  .055 .112 .299 .435 .031 .972 .271 .101 .259 .660 .013 .001 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x5 Pearson Correlation .388
**
 .206 .212 .211 1 .361
**











Sig. (2-tailed) .000 .061 .054 .055  .001 .077 .430 .077 .000 .015 .917 .046 .053 .049 .234 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 























Sig. (2-tailed) .004 .692 .002 .112 .001  .000 .701 .097 .018 .000 .584 .002 .000 .009 .037 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 




 .115 .195 .426
**










 .171 .191 .612
**
 
Sig. (2-tailed) .046 .222 .002 .299 .077 .000  .522 .022 .001 .000 .052 .001 .003 .123 .084 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x8 Pearson Correlation .089 .139 .060 .087 .088 .043 .071 1 .513
**
 -.089 -.007 -.027 .137 .200 .160 .202 .310
**
 
Sig. (2-tailed) .421 .211 .589 .435 .430 .701 .522  .000 .423 .953 .811 .216 .070 .150 .067 .004 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 




















Sig. (2-tailed) .494 .043 .170 .031 .077 .097 .022 .000  .317 .326 .023 .100 .015 .063 .008 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
x10 Pearson Correlation .317
**










 .199 .160 -.002 .470
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .364 .126 .972 .000 .018 .001 .423 .317  .000 .071 .006 .071 .149 .986 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

























Sig. (2-tailed) .000 .041 .001 .271 .015 .000 .000 .953 .326 .000  .035 .000 .072 .000 .002 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 









Sig. (2-tailed) .051 .188 .070 .101 .917 .584 .052 .811 .023 .071 .035  .236 .066 .095 .038 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 























Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .259 .046 .002 .001 .216 .100 .006 .000 .236  .000 .002 .131 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 










 .199 .198 .203 .476
**
 1 .164 .189 .602
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .216 .042 .660 .053 .000 .003 .070 .015 .071 .072 .066 .000  .138 .087 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 





















Sig. (2-tailed) .034 .013 .007 .013 .049 .009 .123 .150 .063 .149 .000 .095 .002 .138  .012 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 





















Sig. (2-tailed) .019 .012 .005 .001 .234 .037 .084 .067 .008 .986 .002 .038 .131 .087 .012  .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 



























































































N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




































































































































































































































































































Sig. (2-tailed) .156 
 











































































y3 Pearson Correlation .409
**


























































































































Sig. (2-tailed) .000 .118 
 

































































































































































































Sig. (2-tailed) .028 .074 .000 
 







































































































































































Sig. (2-tailed) .005 .004 .016 .027 
 

















































































































































































































Sig. (2-tailed) .004 .004 .000 .000 .027 
 

















































































































































































































Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .001 .098 .000 
 






































































































































































































Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .019 .000 .000 
 


































































































































































































Sig. (2-tailed) .006 .002 .000 .000 .006 .000 .000 .000 
 






































































































































































































Sig. (2-tailed) .000 .059 .000 .000 .005 .000 .000 .003 .001 
 






































































































































































































Sig. (2-tailed) .000 .009 .008 .068 .000 .000 .000 .001 .021 .000 
 













































































































































































































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .082 .000 .000 .000 .000 .006 .001 
 




































































































































































































Sig. (2-tailed) .112 .005 .000 .000 .045 .000 .000 .000 .000 .000 .048 .000 
 














































































































































































































Sig. (2-tailed) .000 .006 .000 .000 .038 .004 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 



























































































































































































Sig. (2-tailed) .140 .002 .003 .001 .370 .002 .000 .000 .000 .139 .094 .000 .000 .026 
 


















































































































































































Sig. (2-tailed) .654 .046 .000 .000 .074 .002 .015 .003 .000 .008 .440 .007 .000 .000 .000 
 



















































































































































































Sig. (2-tailed) .039 .159 .005 .000 .055 .000 .050 .000 .001 .010 .029 .004 .001 .000 .044 .100 
 








































































y18 Pearson Correlation .181 .240
*














 -.016 .150 .160 .166 .032 1 .295
**

















































































Sig. (2-tailed) .101 .029 .069 .078 .195 .000 .000 .037 .015 .020 .001 .000 .885 .176 .148 .134 .776 
 



















































































































































































































Sig. (2-tailed) .000 .006 .004 .000 .003 .000 .000 .000 .046 .000 .000 .000 .000 .000 .031 .033 .019 .007 
 




























































































































































































Sig. (2-tailed) .226 .432 .000 .003 .094 .000 .000 .000 .000 .001 .337 .000 .000 .000 .001 .015 .006 .092 .001 
 




































































































































































































Sig. (2-tailed) .000 .020 .000 .011 .004 .001 .000 .000 .029 .000 .000 .004 .001 .000 .047 .051 .149 .067 .000 .026 
 
































































































 .158 1 .296
**
































































Sig. (2-tailed) .847 .017 .193 .004 .583 .001 .064 .030 .071 .001 .961 .181 .033 .005 .037 .005 .168 .008 .009 .035 .155 
 

























































































































































































Sig. (2-tailed) .001 .000 .102 .163 .329 .012 .000 .002 .195 .000 .000 .000 .135 .000 .032 .088 .443 .005 .000 .210 .000 .007 
 















































































































































































Sig. (2-tailed) .012 .993 .014 .007 .495 .039 .003 .147 .118 .000 .045 .007 .298 .019 .396 .424 .626 .034 .000 .000 .037 .375 .088 
 










































































































































































































Sig. (2-tailed) .000 .009 .027 .000 .235 .000 .000 .001 .036 .000 .000 .001 .013 .000 .028 .062 .023 .011 .000 .040 .001 .078 .017 .019 
 



































































































































































































Sig. (2-tailed) .002 .093 .000 .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .015 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .190 .000 .000 .000 .009 .007 .006 .020 
 





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 -.013 .099 .265
*














































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































y34 Pearson Correlation .230
*
















 -.045 .133 .137 .353
**
















































































































































y35 Pearson Correlation .351
**







































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 Mean Std. Deviation N 
x1 3.86 .445 83 
x2 3.55 .630 83 
x3 3.71 .507 83 
x4 3.49 .571 83 
x5 3.82 .446 83 
x6 3.55 .753 83 
x7 3.51 .687 83 
x8 3.66 .590 83 
x9 3.28 .721 83 
x10 3.58 .665 83 
x11 3.60 .604 83 
x12 3.23 .548 83 
x13 3.43 .702 83 
x14 3.17 .824 83 
x15 3.51 .632 83 







 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
x1 52.70 29.945 .507 .855 
x2 53.00 29.463 .403 .858 
x3 52.84 29.207 .575 .851 
x4 53.06 29.691 .417 .858 
x5 52.73 29.734 .552 .853 
x6 53.00 28.415 .453 .857 
x7 53.05 28.705 .467 .856 
x8 52.89 29.342 .458 .856 
x9 53.28 27.764 .570 .850 
x10 52.98 28.682 .490 .854 
x11 52.95 28.364 .605 .849 
x12 53.33 29.271 .513 .854 
x13 53.12 27.961 .561 .851 
x14 53.39 27.776 .479 .856 
x15 53.05 28.729 .515 .853 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 










 Mean Std. Deviation N 




y2 3.54 .915 83 
y3 3.46 .801 83 
y4 3.43 .844 83 
y5 3.87 .463 83 
y6 3.45 .859 83 
y7 3.42 .813 83 
y8 3.45 .914 83 
y9 3.83 .537 83 
y10 3.82 .521 83 
y11 3.86 .445 83 
y12 3.51 .902 83 
y13 3.73 .607 83 
y14 3.71 .672 83 
y15 3.08 1.038 83 
y16 3.70 .761 83 
y17 3.64 .878 83 
y18 3.14 1.026 83 
y19 3.64 .820 83 
y20 3.13 .921 83 
y21 3.78 .564 83 
y22 3.18 .857 83 
y23 3.55 .753 83 
y24 3.27 1.013 83 
y25 3.48 .861 83 
y26 3.63 .776 83 
y27 3.80 .558 83 
y28 3.64 .725 83 
y29 3.47 .860 83 
y30 3.57 .844 83 
y31 3.75 .537 83 
y32 3.64 .742 83 
y33 3.73 .682 83 
y34 3.46 .915 83 
y35 3.47 .860 83 
y36 3.80 .488 83 




y38 3.46 .786 83 
y39 3.70 .579 83 




 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
y1 138.93 287.897 .508 .942 
y2 139.28 281.569 .417 .943 
y3 139.36 279.038 .580 .941 
y4 139.39 277.703 .597 .941 
y5 138.95 289.437 .353 .943 
y6 139.37 274.286 .709 .940 
y7 139.40 275.364 .710 .940 
y8 139.37 274.871 .643 .941 
y9 138.99 283.329 .641 .941 
y10 139.00 283.488 .652 .941 
y11 138.96 286.743 .547 .942 
y12 139.31 272.925 .720 .940 
y13 139.08 282.859 .587 .942 
y14 139.11 280.171 .648 .941 
y15 139.73 277.222 .489 .942 
y16 139.12 282.790 .462 .942 
y17 139.18 281.540 .438 .943 
y18 139.67 279.783 .419 .943 
y19 139.18 275.052 .716 .940 
y20 139.69 276.632 .578 .941 
y21 139.04 283.767 .585 .942 
y22 139.64 284.453 .346 .943 
y23 139.27 282.148 .493 .942 
y24 139.55 279.909 .421 .943 
y25 139.34 278.836 .544 .942 
y26 139.19 277.377 .666 .941 




y28 139.18 281.101 .558 .942 
y29 139.35 282.157 .426 .943 
y30 139.25 284.191 .362 .943 
y31 139.07 286.653 .454 .942 
y32 139.18 278.199 .664 .941 
y33 139.08 279.346 .675 .941 
y34 139.36 283.234 .361 .943 
y35 139.35 282.133 .427 .943 
y36 139.02 287.170 .471 .942 
y37 139.11 285.927 .400 .943 
y38 139.36 280.331 .542 .942 
y39 139.12 281.424 .692 .941 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
142.82 295.199 17.181 40 
 
Lampiran Uji Analisis Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




N 83 83 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 56.55 142.82 
Std. Deviation 5.711 17.181 
Most Extreme Differences Absolute .128 .213 
Positive .096 .159 
Negative -.128 -.213 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.169 .689 
Asymp. Sig. (2-tailed) .130 .730 
a. Test distribution is Normal. 




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Penyesuaian Perkawinan * 
Kematangan Emosi 
.534 .285 .705 .498 
 
 




 Mean Std. Deviation N 
Kematangan Emosi 56.55 5.711 83 








Kematangan Emosi Pearson Correlation 1 .534
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 83 83 
Penyesuaian Perkawinan Pearson Correlation .534
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 83 83 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 4.8 4.8 4.8 
3.00 79 95.2 95.2 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.2 1.2 1.2 
2.00 7 8.4 8.4 9.6 
3.00 75 90.4 90.4 100.0 


































Sig. (2-tailed)  .048 .003 .080 .038 .014 .000 .040 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 















Sig. (2-tailed) .048  .001 .000 .000 .000 .019 .001 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 









Sig. (2-tailed) .003 .001  .076 .061 .005 .015 .228 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 
kemampuanmerespon Pearson Correlation .193 .490
**









Sig. (2-tailed) .080 .000 .076  .000 .000 .000 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 













Sig. (2-tailed) .038 .000 .061 .000  .000 .001 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 















Sig. (2-tailed) .014 .000 .005 .000 .000  .007 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 



















N 83 83 83 83 83 83 83 83 













Sig. (2-tailed) .040 .001 .228 .000 .000 .000 .000  
N 83 83 83 83 83 83 83 83 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-Laki 27 32.5 32.5 32.5 
Perempuan 56 67.5 67.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 tahun 1 1.2 1.2 1.2 
16 tahun 2 2.4 2.4 3.6 
17 tahun 6 7.2 7.2 10.8 
18 tahun 8 9.6 9.6 20.5 
19 tahun 24 28.9 28.9 49.4 
20 tahun 42 50.6 50.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 tahun 37 44.6 44.6 44.6 
2 tahun 18 21.7 21.7 66.3 
3 tahun 12 14.5 14.5 80.7 
4 tahun 12 14.5 14.5 95.2 
5 tahun 4 4.8 4.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18 tahun 1 1.2 1.2 1.2 
19 tahun 1 1.2 1.2 2.4 




21 tahun 24 28.9 28.9 53.0 
22 tahun 24 28.9 28.9 81.9 
23 tahun 6 7.2 7.2 89.2 
24 tahun 7 8.4 8.4 97.6 
25 tahun 2 2.4 2.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggal bersama Mertua 27 32.5 32.5 32.5 
Tinggal Bersama Orang Tua 
Kand 
39 47.0 47.0 79.5 
Tinggal dirumah sendiri 17 20.5 20.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 1 tahun 28 33.7 33.7 33.7 
> 5 tahun 9 10.8 10.8 44.6 
1 - 3 tahun 31 37.3 37.3 81.9 
3 - 5 tahun 15 18.1 18.1 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
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